BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam memiliki peran penting dalam kehidupan wmat manusia

dalam menyelesaikan masalal. yang harus dihadapi seria mewujudkan
kehidupan -vang damai dan ‘tentram sehingga agdams menjadi- sosok yang
terpenting-dart setiap mdividu. Seseorang akan-mempunyai-kepribadian yang
bagus ‘serta.akhlak perangai yang baik jika scorang:tersebut-memiliki Agama

- dan Agama.akan:melindungi dan menuntun kita dari-jalam kebathilan menuju-
jalan kebenaran sehingga tidak ada-seorang. manesiapuin:yaig selatu berbuat -
kejt dam-munkar. Uniuk ite perlu. adanya jalan, untuk sampat.menwju kearah

kebenaran dan juga sebagai landasan dart agama itu sendiri.

Sumber viama dari agama Jslam yaitu 2l-Quran.dan as-Sunnab yang
-menjadi petemjuk dan pegangan hidup bagi seluryh umat-manusia. Al-Qur’an
adalak kitab suci Allah yang- diturunkan kepada Nabi- Muhammad melalui -
Malaikal Jibril yang berisi syari’at-syari’at -dan hikayah. para Rasul-Rasul
Allah.. Karena ity harang siapa. mencintat ak-Quran, maka_ akan menjadi
syafa’at di:Yaumil. Akhir vanti. Al-Qur’an juga sebagai. peuenang jiwa dan.
penyejuk. hati dikala seseorang- gundah dan. mendapatkan svatu wusibah.

RSPV . DR .- 5T, JAR S it (-gRu A RpRR NN, J (U [ 12 S



* Setiap musliin wajib atasnya untuk memgpelajari: serta mengajarkan al-
Quran -dan.’seaf.angindiwiduham&:dapatmemhacqﬁamménghayatinya karena
setiap . huruf:dari. bacaan.al-Quran, -Allal. akan, melipat, gandakan Jtujuh kali
- lipat.atas kebaikannnya. ‘Dan al-Qur’an sebagai rujukan.umat. muslim. Ketika

orang metasa dirinya-bahagia, Iapang, susah, dan’sedih: Karenx ‘menthaca al--
Qur’an sebagai ohat penawar kegélisahan dan Ppenawar penyakit. Oleh-sebal
ity ‘baik- anak-anak, , "Eemaja; maupun -orang.-dewasa, ‘dan- Tanjat usia harus -
. membaca dan.belajar-flomy.- al-Qut’an karena a-Quran. bukan. hanya untuk:
orang -Arab saja, fetapi juga untuk «selaruh umat. manusia yang memeluk

: agamalslamsampalaldmzaman (M:Quraish Shihab, J995:105).

Dalam ,pembelajaran, al-Qur’an diperlukan metode yang tepat-agar
anak da;}at membaca al-Quir” an dengan baik dan bengr: Belajar.membaca al-

Qur'an ‘merupakan kewajiban. bagi selurub. ymat ‘muslim -baik di kalangan

.zan_'ak-a;iak,ar.cmaja;. c-rang;tnadamamng’-orang yang memihiki kecacatan dalam - -

-hal-apapne; Mengajar- membaca: ak-Qurlan pada- arxak—analg feratama pada .

. auakiuﬂanetm tidaklah: -mudal -seperti-anak biasanya. Icarena dxsehabkau olel
fakior-keterbatasan panca indra penglihatan . sehingga dalam. ‘menggjarkan:
>mcmbacga[~.Q&r’an-;anakmnaneim;memezlukammeind&yaqg:meud&idahm-- N
mﬁngajmkannya,se_m%:;has&yang diharapkan. bisa tercapai.

Mercka: yang: memiliki, kecacatan. bulcan cacat. dalam ‘segala; bidang

tetapr mereka ‘mempunyai kemampuan yang tidak terliat pada.orang lain dan




-+ ndsa pesplibatannya: maka tunanetsa berusakia memaksims

mergka juga ‘mempunyai masa depian seperti manusia yang nermal: Thrianetra - -+ -

anszupakan- istilab umum yang digunalan wmuk kondisi ‘seseorang vang

" ‘mengalami. -gangguan.. -ataw: - hambatan.. dalam -indra: -penglihatannya.

Birdasarkad tingkat gangguannya. Turanctra dibagi dua yaitu buta total (tetal

blindy- dan ‘yang masith -mempmnyai. sisa. penplibatan (Low Vision).
“{http://id. wikipedia.org/wiki/Tunanetra” diakses 15-08-2011 ).

Jaditunanetra merupakat’ seseorang yang mengalami gangguan fongsi

can fungsi indea-

indra yang: lainnya -seperti, .perabaan, - penciuman, pendengaran, dan: lain
sehaginya sehingga. .tidak.. sedikit - penyandang: tunanetsa yang - memiliki-
-~ kemampuan:tuar biasa misaloya di bidang musik atan ilme:pengetalman. Oleh
Karens it bianyak difemukan ark-anek, tovanetra yang ‘berprestasi, dalam

 %ifang notakedemik seperti musik; gire’ah, tarik Suara, dan sebagainya -

Namuun permasalahan yang timbul adalab metode apa yang seharusnya: -
digonakan.-dalam . mengajarkan -seorang. tunanetra -agat dapat membaca-al-
Our’an dengan-baik dan benar:sesnai dengan kaidah yang ada. Seorang guru
dltunﬂzt uitak-mendesain kegiatan belajar mengafar agar ddpat merangsang -

. hasil ‘belajar yang efekiif-dan efisien. Oleh karena i, seorang guru harus
-dapat -memilili- metode -yang cocok -dengan - tajuan..dam -scsuai: agar dapat

:memberikanhasil yang menmaskan.




Jadi sekolah: Yayasan Kesejahteragn Tunanetra lslami Yogyakarta

* ‘mymrersakan -sekolahan yang-menarlk untek menjadi- bahan Jaygian. Karena -

s, 12

it eckolah yang bisa mencrima-siswa funanetfa-dengan gratis tanpa biaya
‘apapim sétta-sekolahan ini mempunyai pengembangan-pengembangan khusus .
. xintuk ketrampilan.anak didik yang harus bertempat tinggal diasrama sapartz
pengembangan . Qiro’ah, mengkaji Kitab kuning, bahasa arab; musik-dan
sekolaban ini :mampu: menjadikan. anak bisa membaca al-Quran: dengan-baik
. -3an ‘benar-melalni- metode-metode yang t¢lah diterapkannyz sehingga perls -
Xiranya. pencliti mengetahisi metode: apakah- ydog digunakan. dalam belajar
‘membaca :al-Quran dan apakah . faktor-faktor. yang: mempengaruli mercka
_ dalam-proses pembelajaran. Oleh karena: ity, seorang penehiti ‘sangat tertarik
_dalam meneliti metode yang:dipakat dalam wansferisasi-baca tulis: al-Quran

bagi lunanetrs {ersebut - berdasarkan - uraian tersebut, maka- penulis -akan -

. melakukan penelitian dengan judul "Metode Belajar-Membaca Al-Qurlan -

' BmﬂfeBagiAnakTm&nethiSIBfAY&kem‘iekyakaEta”. :

. % Rumusan Masalah-

Untuk memberikan pambaran yang jelas-penelitt merpimiskan terlebile
- duhule masalalrtersebut scbagai berikut:
1. Metode:apakah yang digunalan dalam belajar membaca.Al-Qur®an Braille-

. bagi-anak tunanetra di SLB/A. Yaketunis Yogyakarta?




2. Apa seja-faktor yang menghambat dasi mendukung. datam -belajar
membaca :Al-Qurian Braille. bagi, anak tunanetra di SLB/A Yaketunis
Yogyakarta? "

Ca T,ﬁjugnfi?eneﬁﬁan.

1. Uniuk. merigetahui metode- yang digunakan dalam belajar membaca Al-
Qu"r’-:att'B‘tailie::bag'i:tunanetta:dirSLBfﬁ,_‘giake‘tuiiisﬁogyakam;

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang _.ménghamﬁatvck_m mendukung’
dalam belajar membaca-al-Quran Biailte bagi .Anak tupanetra di SEB/A
Yaketunis Yogyakata. -

. . D Kegunaan-Penelitian

1...Secara Teoritis °

Kegnian penclitianteoritik ihi agar menjadi kontribusi. dalam penelitian

lmiah, dan -uatuk: meningkatkan- pemahaman- yang- mendalam dalam

i Khazamah imu Islam, terytama dalam. pembelajaran. membaca al-Quean

‘bagi unanetia.
2. ‘Secara Praktis -

Dapat - memberikan - kontribusi bagi orang- W, gum -dan.-masyarakat
E anaupun dttitusi. yang terkait. agar” lebily-bertanggang: jawab -dalam
g igériiotian anak tunancta. Kliususnya ala- perkembatigan . anak

dalam bacaan al-Que’ an.




" E. Tinjauan Pustaka

Berbicara tentang pengajaran. membaca -al-Qur’an orang sudaly tidak -

::mnsg 1agt mendengarnya tetapi-apabila; yang ditelitt- adalah: metode: belajar -

. membaéa-al-Qur’an Braille, orang masih agak bekim pereaya.-Karena merasa

kesulitan untuk mengajaranak funanetra.
' Penelitian- tentang pengajaran - membacz. -al-Qur’an telah banyak

Agkukan sekalipun- heberapa. -aspek delah: diliahas dalam :beberapa. tulisan:

. Hiaipsi-yang-ditulis, oleh Rokiah, Mahasiswa UIN:Sunan kalijaga Yogyakarts,

Homgan  Judul” Pelaksangan Bagdaddivah - dan - Metode  Igro’ dalam

pembeldiaran Membaca-al-Qur 'an . Braille bagi. Andk Tunanetra di SLB/A
Yeketunis: -Yogyakarta”,2008. . Skripsi _ini: membahas tentang:. pelaksanaan:

“ietode. bagdaddiyah dan metode Igro -dalam’ pembelajaran membaca . al-

Qe an Biaille bagi-anak tunancira di-SLBYA dan skripst:ini mengkaji babwa

Peaksanaun pembelajaran metode igro dan:metode bagdhadiyalt dimulai dary

. .gpevsiapan pembelajaran: sebelum.proses belajar mengajar berlangsung dengan. .

. mcupgunakan ‘matert yang- telah -ditetapkan ‘dan- membandingkan- -antara |
amstodle ‘pugdaddiyah dan metode-iqro datim Tatihan:membacinyz. dan juga

heosi fentang -foktor -yang menghambat  pelaksanaan: -pembelajaran- yang

. chiputi -tentang. .faktor cksternal,_dan . internal: siswa .dan skripsi. inf

my;mptﬂkan :batrwa - dengan pelaksanaan metode.baghdadiyah dan.metode
sgro’dalem pembelajaran membach al-Qur’an. Braille bagi anak. tunanetra df -

SLB/A Yaketunis. dapat dikatakan‘sangat baik kerena. dalam pelaksanaannya
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metode baghdadiyah melalui tiga kali proses perabaan yaitu dengan meraba
Juref alif sehingga yang diraba adalah huruf alif dan berbunyi alif dan siswa
smecaba hraf fathah, schingga siswa-tabn yang dicaba adalah. immf alif-dan
‘mpmbacanya- fathah serta yang terakhir siswa harus meraba: tanda alif dan
il fathih secara bersama dengan cepat lalu ;nglé!hdzk‘rannya dengan huraf
s berbada’dengan metode igro-hanya melalui satu kali-proses perabaan yaitu
siswa meraba huruf alif dan-tanda baca fathah sekaligus.dan-siswa langsuag -
melafadebiannya dengan bunyi a dengan.demikian mietode iqro’ lebih baik
«dari pada dengan -metode baghdadiyah karenz -metode. baghdadiyah.
mengalatii proses berulang-ulang. Dan kesimpulan yang terakhir dari skripsi
ini adalah faktor yang -menghambat: pelaksanaan: pembelajaran. membaca. al-
‘Guran Braille adalaly faktor internal dani peserta- didhk itn. sendiri yaitu-faktor
sfisiologis dan psikologis yaug tegadi terhadap siswa. Faktor ini disebabkan
oleh sikap negapf. siswa - ferhadap mata pelayjaran -al-Qur’an Branlle dan
komampuan siswa menguasal materi ini. Begitu:juga dengan Faktor eksternal
vang diatami oleh pguru. disebabkan oleh faktor . ketumaan{tunanetra),
keterbatasan fasilitas pengajaran serta tidak menggunakan media.
Adapun penelitian yang membabas pengajaran al:Que’an dt antatanya -
sskripsi Kuni ‘Masrokhati, Mahasiswa UIN Sunan. Kalijaga Yogyakarta dengan
___judul” Pengembangan pembelajaran al Qur'an pada siswa difabel di Yayasan
Yaketuriis Yogvakarta2011. Skripsi ini membahas tentang Perencanaan .
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" instruksional ‘secara spesifik- dalatit- bentuk | prilaku: peserta. didik’ dan-juga

penilaian: -pendahuluan  dalam  proses . pembelajaran. serta pelakfs,m_:aa:;
. ..pembelajaran- | dan. jn-ga..w-.rmﬂmbahasi_ tentang ' beberapa- pengembangan- -
pengembangan yang terdiri dminpengmbangan-peﬂgﬁmhangan ‘pembelajaran
b Quras i Yaketunis: melipiiti pengemibangan. yang . terjadi pada masa
hlmpau dengair . mengikuti dan mer,limkazg; lisan:’ 'dari - guru . sampai -

wongganakan :; ‘tulisan _ Braille- kiriman - dari ~yordania.. tabnn 1966 .. .

: Peﬁgenibaﬁgan@esertazdiﬁﬂ:-.‘mg_.melianﬁ pengelompokkan kelas dari kelas - -
- Hillksus, TPA LB/A; al Waistho, al Ulya, dan TQA wla, Pengembangan
- Administrasi yaitu dengan- merintis. TPA LB/A  vang semua santri “dan
sentriwatinya.  difabel . serta- kondisi- JMstadnya: difabel . juga ‘dengan

“menggunakan kurikulum - yang telali: ditetapkan. oleh -badke: dengan:tempat.

. pelaksanuutnyy di asrama-yaketunis dan yang:texakhir-adalah. pengembangan - -

st pembelajaran. ah-Quean, Qirs’ah, kirsus. babasa arsh, pengajian-
- »Kigh knning . dan ;pembahasan  yang. terakhir -adalah. evaluagi, hasik
speisksansan pembelajaran yang meliputi 1) santri dapat membaca dan menulis
ak-Qur it Braille 2) santri dipat menghafal juz 30’ dan.3) santei berkompeten

&Zem -event perlombaan - dan--skripsi. ini menyimpulkan bahwa

Rengembangan pembelajaran. al-Qur’an Braille bagi'siswa difabel yang berada. - -

- @t Yaketunis tegjadi- secara. bertahap dan. terus ‘meneris jika pada awalnya
pumsbelajaran 2k:Qur’an di Yaketonis betum dilaksanakan secara sistemik atau-

~tidak tersistem, dalam perkembangan ‘selanjitoya sedara. bertahap mulat




dlperbaiin sistemn - disini. berkal itars. . denganr . adpnni rinistrasi, - pembelajaran,

pengelompaldean. kelas, merdia pembelajaran; serta perangkat. tambahan

penunjang: pembelajaran( - mata: pelajaran, - bukusbuka. dan. Jain-lain}. karena- .. .. .

_pada awalitya -Semua peseita didik secara bersama-sama Maupun individu
- menga’kseérdaxbbelaja:.’aLQuf’aﬁlEtfiﬁlé:D.&!L unmkmelifiat hasil dari suatu
' pembelajaran 4-Quran. i’ yaketunis, adula derigin. diadalcaonys evaluasi,
- evaluast tersebut-merupakan-kégiatar berupa; penilain téthadap keberhasitan
dalam pencapaian fjUAT secara spesifik.
ekripsi yamg- ditulis -oleh Ruslan’ Abdul Ghani, Mabasiswa UNY
ifagjufakart:a~ dengan. judul’ Pelaksanaan- Pengdjaran Baca Tulis ALQur'at
SBraille Sivwa. Tunanctra di SLE/A. Yaketunis Yogyakarta, 1997. Skripsi: ini.
-smembghas tentang beberapa pelaksanaaan dan masalal aktivitas gouru dalatm
mengajar dilam. Baca. tulis al-Qur'an Brille siswa tunannetra- di- SLB/A
Yaketunis Yogyakarta kajian. dulum analisis isi- pembahasannys mengkiji
“tertang proses: pelaksanaan ‘berflangsung: mulai dart mempersmpkan sepala
materi., teknik penyampaian materi, tekmik pengelolaan kelas; dan beherapa
Kendala guny: dalany mengajarkan al-Qur’an Braille serta-faktor. penghambat
v dialit oleh -peéefta:. didik -dan. kendala yaug tejadi pada seorang gute
-:pengajar baik hambatap. dari Tar. ataupun; hambatan: yang. ada.pada dirioya.
‘Pan kesimpulan dari skeipsi ini adalsh tentang pelaksanaan. pengajaran baczs
stdBs tersebit merupakan segala akivitas yang térjadi diidzian;_gpr'_eseszhglajar

mengajar baik interaksi gurw dengan murid, motivasi gunrdengan mun¢ dan
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. beberapa. bentuk kesulitan: .dalan: menghadapi 81swa yang mengalami .

. Ketgmaan :datani kata: lam gaity tnanetra- serty: beber pa kendala: atau faktor
: '_yang-mg’lmmh&;t;ﬁalam'-:pfﬁsesf;pmh@}ajafaﬂﬂﬁaik‘“ﬁild:ﬂr.t.di}fi; Tuar, mappuit -

faktor yang terjadipada diri individu.

lBe.bei‘apa;_kajian pustaka-di- a‘tas:;.mernpékagr..sebﬁaﬁ. penelitian. Jengan: ~

quste pokok  bghasan khusus- atau tertenty, mengenai bebepapa macam: -
pmgajatanal-(}manpadamnanetadt'\{akemm& C
Pepclitian  ind “berbeda- dengan. pemﬁtiml—psfmlitiaﬁ sebelummyd .
adapin -perbedaaanya; _tgg}etak,ggda Apacai-macant bentuk - faetode- 1qro’ )
datam belajar membaca al-Qur’ats braille.
1. ‘Peagerﬁa&:Metbde‘Beiajar’Memhacas
a2 Konsep Metode
Metode adalah carg, yang daltam fung&ixiyamempakan alat untuk
mmmjmswﬁmtepatmemdmya,-@harapkanmaki;l.;e&kﬁfptﬁa;
- :pencapaian»;tnjim.-terteﬂtﬁs;l\éiétnd& mempakaﬁisnamfjdamyaﬂgum
Jiatisf tntuk meneapai tufuas. . Sehingga metode vang diganakas harus
seefektif pmngkin- karena metode mernpakit. alat atan. jalan- keluar
dalammsmapai_-suammjmdalam pe@h_ﬂl,aj‘afah.. '
Dalam bahasa arab metode. disebut: "harigal. yang dalam al-
sasith (2004), secars harfial borartt jalan, cara tindak, dan pendifian;

atai- Suaty ¢ara yang terakur untuk mencapak uatu tujuan metade
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S&mwdmmpm%@mmymgeﬁkMMs ada metode yang harms-
\dig'.liﬂ.ﬂ'kmiﬁﬁl&}mmmbﬂIaj.amx-:;;{Azis, Falrurozi, 2011:9).

Tindakan terschnt -barus. didasari.-ofch. i, scrfa tancangan.

pendidan. anngk -1ercapainya- sesuatir hal yasg: ditargetkan. dalany
petubelajacan tersebu dengan demikian pictode ‘merupakan sesuaty hak
ynnghd:usadd dalam sptiapéﬁembgfaj;{rm;;}j)an -{xntswde?harﬁs-dimncaﬂg '
- seeara efektif. dan ofesion: sehingpg dalam: pembelajaran; akart. tereapai -
' Wjuannya,
Menurat© kanms: bahasa,  ladonesia;. metode fﬂ_e,mpakanfcara
teratur. yang . digunakan. untuk melaksanakan- suaty Pekerjaair. agar
- Wreapai sesnai dengan yangdthhandah, cara :ﬁﬁéi-}’@g bersistem:
- untek memudahkan ‘pelaksanaan suate kegiatan- gimg mencapai. tujuai

yang ditentukan, 1ht_tp://kamusbahasaindonesia.orgjmetode diakses 15-

10-20]1),
~ Pekertjaan - akani, lebih mudah, jikalaw dilaksanakan: -dengan: .

. meageunakan metode atan Cara yang dipakai sehingga seseorang tidak

mengatami kesubitan . dalan melaksanakannya: Untok ity perlu-adanys
metede yang-efektif dan efesien. untuk memudahkan- sustu. peketjaan: -

Seiﬁﬁggzuteccagai'smm'mjmm .

: -Meﬁtirtlt‘Wﬂdpe&i&‘(http:// id;wikigedia.-org[wiki/l\/fetode diakses

'1"’5—10-2011),: mietade. berasal dari Bahdsy Yunani “methodos” yapg .

‘enurti cara atau jalen yang ditempuh, Sehubungan déngan upaya itmish,
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inaka metode menyangkut masalah. cara kegja untuk dapat memahanii
objek yang menjadi sasaran jlmg yang bersangkutan. Fungsi metode
berarti sebagai alat untuk mencapat tujuan.

Alat untuk mencapai.tujuan yang dinginkan tersebut merupakan
suaty tindakan yang harus dilaksanakaw’ dalavy setiap pembelajaray yang-
berhubunigan dengan masalah yang terjadi difapangan: ataw solusi untuk
-mendapatican:-hasil yang sesuai. dengan -target - maka: metode yang baik.

. akan-menghasitkan output yang baik karena. metode itu lebili.penting
daripada materi yang diajarkan.

Dari berbagai definisi di .afas dapat diambil pengertian

. bahwasanya . metode  merupakan seperangkat cara yang digunakan
subjek tertentu kepada objek tertentu pula untuk mencapai suatu tujuan
dengan proses yang efekf.

Metode mempunyat kedudukan yang sangat signifikan .untuk
mencapai. tnjuan. Bahkan, penerapan. wetode yang baik. dapat:
mempengaruhi pencapaian keberhasilam: dalany proses-belajar mengajar.
Dalam realita’ yang terjadi -apabila materf yang disampaikan ' tidak
wnenarik .sekalipun apabila dikemas. dengan metode yang bak” dan
komunikafif- maka akan menimbulkan kesenangam .dan ketertarikan
dslam ‘proses belajar mengajar. Pengggunaan  metode dalam sate

' pelajaranpun bisa: lebil dari satu macanr-(bervariasi). Karena variasi -

., 44 e e e gy 4 g o g < 4 T L. TaFarar T



dalamt memilih metode ada' beberapa™ macam. aspek yang ' hards

dipertimbangkan antarg lain:

1) Eaktor tujuan ' dari - masing-masing' materi: pembelajaran: yang
disajikan.

2). Fakior kesiapan danwkematangan anak didik

3) Faktor alat-alat yang tersedia

4) Fakior kemampuan pendidilcitn sendiri dalam menggunakan.metode .
tersebut.¢ Basyirudin Usman, 2002 : 32-33).

Dari “beberapa faktor. digtas bahwasannya - metode: yang
digunakan harus melibat faktor-faktor.yang akan terjadi dan timbud pada
peserta. didik-karena keefektifitasan metode akan. mempengarubi tujuan
yang akan tercapai dalam suatepembelajaran.

. Konsep Relajar

Belajar merupakan suatw tindakan dan: prilake siswa yang sangat
kompleks .dalam.kegiatan sehari-hari. maka-belajar-hanya.dapat dialamt.
olel siswa sendiri. Belajar dapat diperolely: melaloy hal yang ada-
ﬁm@u_.seﬁtm.ata&_dfdam kelas. Tindakan: belajar siswa yaug
tampak dari:nar-dyadikan bahan belajar seperti-belajar tentang keadaan
alam;-tumbuh-tumbuhan, manusia, dan-sebagainya: Hal itu merupakan

pembelajaran yang tampak pada difi kita. Apakah hal-hal yang berada
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itu. beberapa ahli mengemukakay. pandangan. yang berbedd- t;emzug

belajar.

Belajar nrenurut Slameto-dalan: bukunya belajar danr faktor-fakior
vang mempengaruhinya adalaly proses pendaahan tingkaly. Take Berkat
. adanya- pengalaman dalam-menerima, menanggapi; serta menganalisa
bihan-bahan pelajaran yang disajikan dan’ berakhir-pada kemampuan
anak(20102)

Pengertian -belajar- diatas. menjelaskan bahwasannys. seseorang -
akan memiliki suate. kempetensi apabila .dia-dapat. merubak prilaku -
dalam artian khusus-belajar dalam: menghadapi sesuaiy. yang belum dia..
tahiy.sama-sekali-dan sescorang akan:berubahi-tingkah: lakunya, apabila
sudah merasakat dan, mengalani temang: aps yaiig beluin dialaminya-
karena' suatu perubahan-tingkah Jakn. dari sésuatn yang -belum tahu

. -menjadi tahu merupakan-dari belgjar. -
‘Mepuent ~ Skiriner * berpandangan: babwa. belajar . adalali--swate-

peritaku. Jika Orang dalznr keadaan n belajar maka ¢ esponsnyas menjadi

. ."b.atk tetapt apabila sebaliknys maka TeSponMYR. TMRRUCUR.- Pandangane . -

-Skinner ini-terkenal dengan.nama: teoriSkinner: Palam. mencrapkan
toori skinmer, gurs peils memperhatikat dua- hal yang. penting,. yaitw

Pemilihan stimulus ‘-yan'gj'dlskf"_ﬂfinﬁna&ﬂ"dé&---:gﬂﬁg5’unaan. agn penguatas.
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Sebagai finstrasi; apakah. gury akan meminta respons ranah kogaitif. dan

afektit § M; Sackhan Muchith; 2007: 54}

Teori. yang -diungkapakan oleh skinner -memberikan. .artian
babwasanuya -suait . -prifakic yang terjadi ofeh seseorang akanm
mentmbulkan - aspek- positif; apabila . seseorang ‘dalam: keadaar belajar,
maka: yang. terjadi, adalah-interaksi lingkungan*yang berhubungan .
denzan; stimuius:dan Tespons. dan apabila; schaliknya. tesjadi maka
respen - yang -akan dimiliki geseémggakgg ‘e yang - tidak

. menimbulkan-aspek negatif-dengan kataJain akanenormal
Menurut -gagne -belajar:tefdiri-dari tiga komponen penting, yaite

kondist elstemal, kondisi internak; danhasil Yelajar. Belajor merupakar

interaksi antara. "keadaan. internal. dan, proses:kognitif: siswa’, dengan. .

"stivnulus. dari lingkongan”.Proses kognitif tersebut: mengliasitkan suate

hasi? ~belajar. - Hasil ‘belajar terschbut - terdiri dagk informasi: . verbal,
keterympilan infelek,- keterampilan motorik, sikap, dan giasat kogmhf.
~Kelinz hasil- belajar tersebut -merupakan kapabilitas-siswa. (Slameto; -

2010:13<14)

Teori yang diungkapkan. oleh- Gagne ‘tersebut. merupakan . teori
yang mendasari bahwasannya. seseorang .mengalami- tiga macanr

komponen terutama. dalam: smenghadapi: keadaan eksternal yang teziadi,
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akibat - stimulus , dari- Hnghungan yang akliirnya' keadaan -intemnal
seseorang - harus .menangkapnya- melalui- kognitif .dan. menghasilican

suatw hasil belajar:seperti hasil- informasi verbal ses¢orang-yang dimalai

" dari kecil hingga-mengetahui semua nama benda yang, ada.disekitar, ..

pada masa jenjang sekolahan sescorang: diajarka keirampilan: intefek’ -

.dalam Tatiban berfiki dan juga dalam. ketrampilas motorik yang. mana

keteampilan,-motorik- tersebut - mernpakan ‘hasik. belajar. dari. bentuk

pemiruan-tingkar tikis toshadap: seseorang. dan-hasil. belajar-yang laire

-adalah sikep.seseorang yaug dapat.dibentul melalui proses yang terjadi - .

akibat intersksi:depgan Jingknngan- dan yang terakhin adalaly strategs
kognitif- yang. harus. - dipelajari -seeara, .berulang: ulang- dengan. .cara

mengingat sesuati-dan Yerpikir secara {erus menerus.

Dari berbagai -istilah di. atas .dapat ;diambil -pengertian bahwa.

belajar adalah suaty prosesyang mempengarnhi perubahan tingkaks laku.

yang ‘timbul:akibat interaksi antara keadaan internal:seseorang dengan -

- keadann eksternat ataw stiimulns: daii lingkonga,

c. Konsep Membaca-

" Ada beberapa pandangan. dari’ berbagat ilmnwan tentang hakikat

- membaca,; antara lain:
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Menumt- Soedarso- (1983:4) dalam buku pendidikan bagi-anak’

berkesulitan. belajar (Mulyong, ' 2009:200) mengemukdkan - babwa - -
.memhaca. merupakan -aktivitas kompleks: veng-memetiokan, sgjumlah .

. besar dindakan terpisabi-pisal, | mencakup : penggunaan- pengertian,

Khagalan, pengamatan, -dan ingatan. Manusia - tidak: mungkin dapat

membacatanpa mengpendanmats dan.mepggunskan pikirun,

'Daianjf  hal - ini  soedarso. . mengungkapkan. ‘bahwa membaca -

' dierupakan aktivitas menggerakan. mata- atay. melifiat apa. yang, ditulis

dengan menggunakan, piaran -alaupun pengamatan- dan ingatan yang

. akan: dircalisasikan. dengan cara divcapkan melalui- lisan sehingga -

" mendapatkan apa yang dicari.

(http://kamusbahasaindonesia.org/baca- diakses: 15-10-20F}),- membaca

adatal: melihat serta. memahami isi dari apa. yg:tertelis. (dengan cara

mehsankan atau hanya didalam hati) serta Jﬁéngeja. ataix melafalkan apa
- yang terinlis sehingga dalam -membaca mendapatkan-informast yang . ..

- diterima dari permbacaas tersebut.

‘Jadi membaca merupakan. sesuatu -hal yang. sangat kompleks-
dengaasega!aaktmtasmatznataumzhhatap&yangadadikeﬂasfdengan o

cara-melafalkar apa yang adaditulisan atau-disebut:déngan, melisankan-
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~hulisap atay, dilakykan: dengan memahami igi ‘tulisan. dengan melisanlcan

" didalams hati.- ‘sehingga apy yang dibaca dalam Aulisa . -menjadikcan
+ schualvinformagi untukdiambil.

- Memurat Wikipedia(http://id wiki edia.org/wiki/Membaca'diakses
15-10-201p), membaca adalate suatu cara untule mendapatkar informasi

paliig umim untuk tmendapatian inforiasi Tiformags yang didapat dari

mermbaca, dgpatr,tpm_rasukﬂbiburan,,:khusmmya;-s_aatzmembaca,cc;;‘ta.ﬁksi

. atau lvmor.

Dari -pengertian . diatas dapar kitz glas.. bahwasénnya ‘membaca
merupakan: alat, untuk ‘mendapatiean - nformasi-dengan- ©ara menyusum- -
sebuah:. rapgkaian kalimag: sehingga - apa yang. dapat dibaca akan

Yang akan dibaca-khalayakc tamai,

Jadi dari banyak definist diata dapat. diambif pengeriian wembacs:

. adalah. suakyproses. yang dilakukar oleh. pembaca antule membangyn: -

makna:dzgriszsuangpcsm yang disampaikan melafui; tulisan. Dalam proses.”
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tersebii; pembiga tuengintegrasikan-antaca informasi. atag pesan dalam-
'l . mlisan:dangan:pengq_tat;ﬂag,ata&.-;zengai;;-an;an. yang-telal dimiliki.

2. Sejarahal-Qus’an Braille Bagi Anak. Tunanetfa

a. Pen;,aztm “Tunaneira

Tunanetra mernpakan isr—iiahgumumuyang, digimkm.;upmk kondisi - --

SeSe0rang yang - mengalami gangguan atati- hambatan datam indea

penghiiatmnnya; Berdasarkan: Argkat: ‘ga'rr‘gguamija‘éﬁ Tunagetra: dibggi

duz yaitu-buta. total (folal hiind). dan yang. wasil mempunyai- sisy

penglibiatan._ (Low Vision). Mabathﬁangiberkurangnyaﬁmgm -indra

| yeﬁgﬁbamya,m—mnanmzbemsahammaksimﬂm fangsi indras

indra yang .Ié;_i‘xmya_ﬂseperﬁ,.pembaan; Fencimnan,pcxldezngarm}, dan lain

scbagmyasehmggahdakscdilaipmyanﬁmghmamtm yang memilild. =

kemampyan tuar biasa misalnya di ‘bidang musik-atay ilmy pengetahuan -
Oleh Yarena itu: ‘banyak-ditemuakan. anak-anak. tundnetra yang berprestas:
’ © --dalam bidung non gkedemik -Sepertt musik, giro’aly, farik sudry, du

- - sebagainya (hitp ://id.wikinedia.org/wiki/Tunanetra. dinkses 15-08-2011)

/ ' Dengan demikian ‘Tmapetra i-:'a‘.[ali'zﬂru-or‘an-gsw Yaug - pewpunyar -
l gangguan: fungsi penglibatan. baik sebagian ataw disehut dengan {(Low
’ Vision).-atanpun - ganggnam. penghthatan. secara-total. atan. yang.disebut..

dengaut-{total blindy. Keterbatasan -tumaneirs tersebut. menyehablkan




‘pengetatian, ketrampilan: danpekeriaan: dafany sahs mempertahankan:

hidupnya;

;-Sejiiralz'ped&ﬁmbanganwal@ur’auﬁfaiﬁe ,.

Sejaraly- al-Qor’an. Braille ~cHmedar . dari- perkembangan yrilisan

' Braille-bagi. anak tuna: netra - yang mana kebutuhan manusia sebagsi: -

makhluk. sosial ‘harus terpenuhi karepa. taftanetrapun . ingin - dapat.
membaca -dan menulis ‘seperti-Tayakmya masia-nosmal- seperti yang

' .diémhﬂ% dari (file dokumentasi-modul} séjarah ‘perkembangan. systeny. .

+ tulisan ‘Braille} -pada, sekitar ‘abad Jkeempat seorang tunanetra. jepang.

-~ mengukir-urmfhuref Tomawt Iatin bentuk tactual. bérupa: ttlmznpada :
kayu. atay ilin;, ;ppmngmz-ﬁataagan. ‘logam- atap kudit, " atav- berupa - -
Konfiguras tati-temali. :Agar dapat membaca tuisan tersebut Menjelang

- -abad-ke F& Valentine. Hanya;dag-;‘_\bt{iiliam“an. yaug berkebangsaan

pragcis-bemupaya wntuk menimbulkan tulisan awas pada- kertas. karena
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- "-ﬂmgf’-ﬁ‘*fekﬁf',_.,.pada-' toanetra -pada abad ke fo chatles:. bachjer

mengalilian. . perratianny,. menesoakan. Gkt fimbul, depgan

12 Posisi-titik- setelal it .dilanjutkan. dan: disempuraalan oleh Logis

'bi‘aiﬂe‘denga_nmenggnﬁakamsistem-tfomino'yﬁi&MmggW:'ﬁ.pdsisf :
Gk: yaug dapat’ membentuk: 63 macam. konfigurast. titik-titik. ynt;
: mewaklhberbagalmacamsgwmh{m Alat :yang: ‘dipergunakan. nniuk.
- menalis: Bﬁ__l;’!-,l&_—ldisebut-?egfet:da_n pen, Yaug-prototipenya diciptakan’

oleh 'V&Ienﬁu‘fHapy- danpadapertengahanabad 20 'dir:iptakan-mgssﬁytik
Brailie daa-‘.padaga;ak__hiljjaba¢'2Qﬁ6iciptg§g§u;1}qh_g§inter}3raiﬁe.. :

Tﬂf,fSaﬁzBr,afﬂedibawake,Tntioﬂgfv,i‘a;.oie&rorangﬁg{am_ia-p‘ada awal - .
- abad ke-20. Braille .(ﬁajazf(am;di Bfiﬁdeﬁ?-;fmﬁtﬁut; sebuah lembagy
tunanetra yang- didirikan .plep Dr. Westhoff- Pada tahun 1901 .g; .

Bandung. Sctelat mclalyi, beberapa. ;.kaﬁjs;ﬁc.mbiihamn&ma,-.-kiﬁii.lembaga

tersebiit-bernama Panti Sosial Bina Netra Wyata Guna yang bérada di. -

. - bawalr ‘Departemen - Sosiat Ry Di ‘konipleks yangsama’ berdisi joga
Sekelah Luar, Biasa bagi Turanetra yang secaa, administratif berada di
- baveah Dapam:mm PEDdidi}i;an-;Nasxbnai Republik-Indonesia.

'ﬁmbulﬁ.!:‘BraiIl_e;._d"a'lam‘;_befbaga_i;>;hahas__a;giiantat‘aixya:bahasgt gin;_t;,;jgp%g—-,_ -

Arab dit. 'Ban;p&tkc:mbangan .Iaingya-adalgih ‘penyusunan: system, tulisan
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* singkat Beaille yang mana ekuran Braille zman.dabul lebil besar dari
pada .slouran ‘sekarang -dan tidak -efektif untek_dibawa. kemana-mani
. penggumaan System:singlat int di-.;}igg‘iﬂ;}esizﬁidﬂtembaﬂgkaﬁ -sgjak takun:

. 1960:an dau disebut dengantusing.

-+ Awal-mula al<Qurian Braille masuk ke Indonesia dimulai dag
pengiriman -yang-dilakukan: oleh: ProfBrMahmud Syalfut- menuguat. -
Bapak -KH. -Syuki -Ghoyali . (Keta MUD belian pada-talun 1959

berkunjung ke Indonesia dengan membasws-al-Quan Braille: jiid 6

techitan -Yerdania. takun tetbit 1952 yang berisi-awal surat al-Ankabut

- . -samapai. dengan, _surat , az-Znmar., dan. pada - halaman _.pembuka: . .

dicantumkan- vibalwvga'=f‘.abjagf .al-Qur’an - braille fenghap: dengan: tanda
saldnya disahlcan olelt UNESCO: taliun 195 . Menrut Bapak Mech. .
Solichin, BA (Ketua Yayasan: Kesgjahtraan. Tunanetra Istem) : Dalam.
. samput al-Qur?an tordapat tandz tangan Prof Br Mahmud Syaltut tertulis
tanggal. 1959 -yang . kemungkinan- tidak -gdibawa -~ langsung watuk

‘Braille Wiyata Guna Bandurg barulah ditandatangani atas namabeliau:

Peristiwa diatas merupakan awal mula- iasuknya alQue'an - -
B_raitle;ﬁataﬂg,.ka;.;jinﬁonesia--c!ex_:gan-}mg!glﬂi; seorang  gury besar yang
belajar-.di. Yordania . schingga: funanefyapun:. .dapat.. :mndki; uﬂtuk .

memibaca al-Qur’an dengan- tidak -terus. didampingt- oleh-orang .awas.
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dalam membaca al-Qur’an dengan segala kebutuhan layaknya manusia
normak-seorang tunanetra ngin -preacapai prestasi ibadah dax hendak
mempelajart ajaran islam:-dengan baik dan benaz: sertamcnmgkatkan
kualitas ketakwaannya kepada. Allah SWT karena Aliah sendiri tidak
akan meémandang-wajah, bentuk. tubuh, harta dari seorang hamba akanx
tetapi -Allah memandang dan mgmperhi-mﬁgkan”amal;_ dan ketakwaan . -

sesearang selama hidup didonia ini.

3. Métode--Metode
a. Metode Membaca Pada Umumnya

Menurut  Mulyono - {2009:215-216). . -metode . -pembelajaran.
membaca bagi anak pada-umumnya yang-biasa digunakan oleh gury

regular :

1) Metode Membaca Dasar

Mectode. membaca. dasar; umumnya . difenghkapi, ,I,dcng_an- -suahe -
rangkaian. buku dan. sarana-pemunjang yang disosno-dari taraf yang:
sederhana ke taraf yani lebily sukar, sesvai déﬂgﬁﬁ.iﬁemampuan. atan
tingkat. kelas. anak-anak- dan. biasanya  menggunakan pendekatan:--

‘eklektik yang menggabungkan berbagai prosedur untuk. mengajarkan

1r e marhandakh [-ntn manmanal . befs mamahaman ?'-ﬁf\-




R

—

~ - Meétode, ini menekankan pada pengenalan kata melalui’ proses..
mendengarkan bunyi harof. Desgan demikian. metode fonik lebih
' sintesis daripada analitis. -
3) Mctode linguistik -
* Metode linguisk didasatkan atas pandanga-balwa membacs
pada.dasamya adalah suaty proses. iemecahkan kode' ataw-sandi

N spmm.sepmi_ _“ba:_mk??'

4) Metadé. SAS (Struktur Analitik Sintetik}
Metode inj pada, dasamya:merupakan: perpaduan antara metode

. fonik dengan metode linguistik.

'5) Metode-Alfabetik

Mstotle: ini menggabakan dus langkab, yaitu. memperkenalkan
 kepada anak-anak herbagai buruf alfabetik: dan:kemudian merangkat

6) Metode Pengalamian Bahasz -

Metode. ini terintegrasi -dengan -peskembangan - anak dafam . -

perkembangan anak dalan - ketrampilan mendengarkan, bercakap-
cakap, dan. taénukis, Bahan bacaan didasarkan- afas:pengalaman anak
(Mulyono, 2009 : 215-216).

" Dari beberapz metodke belajar diatas. dapat dikatakan bahwa metode -

yang. dipakai. oleh orang. awss. tidak jauh berbeda. -dengan yang
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diginakan - tunagetta meskipun - dalam - aplikasinya.. tunamebra

menggunakan media Braille.

. . b: Metode:Membaca Pada Anak Tunanetrs

Cacat yaug dialami tananetra membuat sescorang “tidak . dapat
menjalaikan aktivitas-dengan bak. Apalagt dalani proses membaca akatr

. menghambat jalanmya proses bekgar mengajar, -ﬁa&;i’ni;tcrj;;di. ka-r;sna'yang,_
digunakan: adalah membaca .dengan ; huruf-huraf timbut, atay, discbat
dengan. ‘huruf -Braille - yang -mana. huruf . tersebut -diraba dengan

menggunakan jari telonjok tangan kanan.

" o Metode Membaca Al-Qurlan

1) Metode-metode belajar membaca:al-Qur'an di Indonesia.

- Metode ‘Al-Qur’an.merupakan_svain cara. yang ditempub. ofch

. sang--pendidik . dalam - mencapai. tojuan. yang dikehendaki: - D

Indonesia, belajar . membaca permulaan huruf al-Quran. dengaty -

pengenghin-perburuf (bagian-bugiany cukup: jama. berlungsunyg, yang,

dapat. dinilai kurang . efektif dan .cfesien. Sebagai. pemccahan, -

- Departemen. Agama pada-tahun. 1983 telah meﬁgeluaﬁcan- Semacam

maklumat agar perhe di. adaken pembabaran. dalam metode: belajar

‘membaca, al-Quran, - di mana, diagjurkan, menggunakan pendekatan”

-yang sndah-diterapkan di. sekolah-sckolah. amum; yaitn metoda SAS

(Sisteny- Analisa.-Sintesa),” yang -berakar. .dari teori ‘belajar Gestalt.
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Maka sekarang, metode belajar ‘membaca permmufaan: al-Quran
betkembang dengan pesat, terutama Metode Arafah dan Metode Igra™
unhik tingkat anak:pra sekolah. Dan mctode ini .sering dignnakan.
olch- masyarakat. dan disjarkan di masjid- masjid perkotaan dan
kampung. Metode mni-telzh berkembang cukup lama di masyarakat
akan fetapl desgan adunys perkembangun zamin, teknologt yung
semakin maju baik.metode dan belajar membaea al-Que’an, sudah -
tidak . dipedulikan lagt atau. anak-anak zaman sekarang lebik

mementingkan televise, hape dan komputer.

Adapun realita. yang: terjadi di masyarakat kita, terutama  di
remah-ramah. kelvarga muslim  semakin jarang mendengarkan
bacaan ayat-ayat suct Al Qurlan. Hal inf disebabkan karena terdesak -
dengan munculnya. berbagat produk sains: dan teknologi - serta
derasnya arus budaya .asing yang scmakini merggescr minat untuk
belajar. membaca al-Qur'an selingga banyak-anggota keluarga tidak
bisa membaca al-Quran. Keadaan seperti jui adalah keadaan yang.
sangat -memprihatinkan. terhadap minat belajar membaca al-Quran
yaug kian: diganti dengan beberapa musik. dawr acara-acara televist
Belunr lagi masalah akhlak; -akidah dan pelaksanaan ibadahnya, yang

semakin barf semaldn jaulr dari tuntunan Rasulutiol. Dalam hal inf -
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Yaitu mengembalikan. Xebiasaan membaca al-Quran di: nnnah-rumah

Yaum mushmin dan - mem bekali kagmt: passhoin dengan nilai-nilat

. Islam, sehingga bisa hidup secara. Istamt demi kebabaginan-dunia dan

akhirat. Pada periade.belakaqganrmlz-.telah :b_anyak metede pengajaran-
baca ~inlis ak-Quran - dikkombangkan, -begite juga ‘hukirbuke
pandygonya’ telalt ‘banyak disusun dan: dicetak. Para pengajar baca

-tn‘lis.:al-Q@m-ﬁnggaLmamiﬁb;metpdefyang:palmg cocok. baginya, .

-paling efektif dan paling ponraly

Metode-metode  pembelajaran- baca. -fulis, al-Quraw telab:

banyak, berkembang di- Indongsia, sejak- lama. “Fiap-tiap metode

dikembangkan berdasarkan karakteristiknya

a)- Metode: Baghdadiyab.

Metode int-disebut juga dergan’ metode « s, berasal

dari ‘Baghdad masa pemerintahan. Jhalifah Bani-Abbasiyait. Tidak

© tghu dengan pasti siapa peﬁyusumya _Dan. telak seabad Jebik -
‘Berkembang secara merata.di tangh aiF. Seeara-dikdatik, maicr-
materinya. divrutkan dart yang: komngkrit ke abstrak, dari-yang

. mundak ke yang sukar, dan datt yang umum sifataya Tepada mateti -

yang terinci (khusus. )- Secara. garis; besar, Qoidahk Baghdadiyah - . ..

-memedukan 17 Jangkalk 30 burnf .hijaiyyah;SﬂSaht__dﬁampﬂkan
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secara “utul -dalam tiap langkah Seolab-olah. sefumlah tersebut

menjadi - temg ‘central” dengan. berbagai variasi Variasi dari tiap
langkah ..menhnhnlkmnasaeqstefﬂ‘ea bagi -siswa (enak didengae »
karena‘;;bnnyinya"bersajak .ma.; Indak: dilihiat karena penulisan
huruf yang sama: (I'jetjép;FirdansiA}‘Bamani,EﬂﬂQ}

Dengan: denikian: proses-membaca secara baghdadiyae
memertukan waktu. yang relatif lama: katena disjarkan, dasi. yang
Sangat: mudaly samipai ke sesvam yang sangsat sukar sehingpy
Seseqrang yang menggunakan metede: tersebut akan memerlkan.
waktu yang lama karena proses:mengeia dari huruf alif sampai ya”
tidak.serta merta di-pelajari. barus menggunahan fathal baru bisa

dibaca z.

b) Metode Igro™:

Metode Igeo’ disusun oleh Bapak As'ad- Humam dari
| Muda Masjid dan Musholls ¥ Yogyakarta derigan Jembuka TK
al-Qur'an dan TP al-Quran. Metade-Igro” semakin berkembang
dan-menyebar merata. di, Indonesia setelah munas DPP BKPMI i

- Surabaya yang menjadikan TK al-Qur'an dan metode Igro’ sebagai’
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sebagai program utama perjuangannya.-Metode Igro” terdiri dari 6 .

Jjilid dengan variasi wama cover yang memikaf perhatian anak

TR Al-Qur'an. 10-sifat.buku Iqro’ adalah :

Bacaan-langsung.

CBSA

Privat

Modut -

Asistenst

Praktis

‘Disusun. secara lengkap dan sempurna ,
Variatif

Komunikatif

Fleksibel (As’ad Humam, 1995).

* ¢ L

Metode Iqro’ -imi sudah lama digumakan. -setelah . m&oda
baghdadiyalr dianggap kurang efektif karenas terlalu lama . dalapr -
belajar membacanya. sehingga metode ini dikembangkan dengan
langsung. membaca huruf alif dibaca a schingga seseorang yang
mau menggunakan metode i langsung bisa. mempraktikannya
karena buku tersebut berdasackan atas 10 sifat yang ada dibelakang .

cover buku bagian belakang.

¢) Metode Qiro’ati:
Metode baca al-Qu’ran Qira'ati difemukan KH. Dachian .

Salim Zarkasys (w. 2001 M) dan Semarang, Jawa Tengah. Metode
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-anak mempelajac -al-Qur'an secara cepat dan' mudah.. Kiai
‘Dachlan yang mulai mengajar al-Qur'an pada 1963, merasa
metode baca al-Qur'an yang ada belum memadat. Misalnya
metode Qa'idah Baghdadiyah dari Baghdad Trak, yang dianggap
metode teriua, terlalu .mengandalkan bhafalan dan tidak
mengenalkan cara baca tartil (jelas dan tepat)) Kiai Dachlan
kemudian menerbitkan enam jilid bukn Pelajaran Membaca al-
Qur'ant potuk TK al-Qur'an untuk anak usia 4~6 tahun pada I Juli

1986.

- Metode Qiro’ati . ini .merupakan ‘metode yang harus
diajarkan -oleh anak didik secara cepat -dan .mudah karena
menggunakan ‘sistem Qiro’ati--dalam pembelafaran metode ini
juga menggunakan cara tartil atau dengan jelas dan tepat sehingga
.anak -dapat membaca al-Qur’an.dengan cepat dan jelas scsuai
dengan perintah dalam membaca .al-Qur’an. yaitu bacalah al-

Qur’ an.dengan tartit

d) Metode Al Bargy

Metode al-Barqy dapat. dimilai sebagat metode ecepat-
membaca al-Qur'an. yang paling, awal.. Metode -ini ditemukan

dosen Fakultas Adab-JAIN Sunan Ampel Surabaya, Muhadjir
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SD 1slam at-Tarbiyah, Surabaya. Siswa yang belajar metode int
Jebih. cepat mampu membaca. al-Quran. Muhadjir lantas
membukukan metodenya pada 1978, dengan judal Cara Cepat
Mempelajari. Bacaan Al-Quran Al-Bargy. Netode al-Bargi
mennliki sifat-mendorong siswa, bukan mengajar. Artinya bahwa
siswa yang belajar baca tulis 2l-Qut’an dianggap telah memiliki
persiapan. dengan: -pengetahuan. yang tersedia sehingga ketika
mereka. membaca buke al-Bargi.atau melihat alat peraga tidak
dalam keadaan kosong. Siswa dapat membaca, memisah, memilih
-dan memadu sendivi_horufihuraf al-Qur’an. Oleh karena itu, maka
metode al-Bargt juga termasuk-Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA).
Berdasarkan - pengalaman ~sebelumnya, metode al-Bargi jika
diterapkan pada siswa usfa SD kelas IV ke atas mentertukan wakte.
& jam, sedangkan siswa: SLTA ke atas. cukup 6 jam dalam:
menguasai baca tulis a1-Qur’an_ (Sulthon Mubadjir 1999: 4i).
. Metode al-Barqi- ini’ merupakan ‘metode penggabungan’
..antara. bahasa- arab..dan bahasa: Indonesia: atau bisa  dikatakan
dengan pengginaan. strokinr kata. atan kalimat® yang fidak.- .
mengikutkan bunyi-mati/sukun- sepertic jalasa, kataba sehingga
‘anak yang sudah’paham atau mengerti dapat membaca lebih cepat -

dari -pada- dengan-cara-biasa atau. metode iqro? dan metode ini
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e) Metode Tilawati.

Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tim terdiri
dart Drs.H. Hasan_Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Kemudian
dikembangkan oleh Pesantren Virtwal Narol Falah Surabaya.
Metode Tilawati dikembangkan untuk menjawab permasalahan

vang berkembang di TK-TPA, antara lain :

Meiode Tilawati ini tidak cocok- umtnk pembelajaran siswa
vang masih mendasar karena metode pembelajaran ini masih
belam menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan waktu
yang masih terlalu lama sehingga banyak santri drap. tlmt sebelom

khatam al-Qur'an.

f) Metode Igro’ Dewasa
Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk orang
dewasa yang memnngkinkan orang dewasa lebih cepat belajar dan
cepat bisa dalam membaca al-Quran karena memadukan buku
1gro” jilid satu sampai jilid 6 dengan pola 20 kali tatap muka.

£) Metode Igro’ Terpada

Kedua metode imt disusun oleh Drs. Tasrifin Kanm dar

Kalimantan Selatan. Igro” terpadu merupaksn penyempurnaan dari
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1gre’ Dewasa antara Tain babwa Tgre? Pewasa dengan pola 20 kali:
pertemuan. sedangkan Tgro” Terpadu hanya. 10 kali pertemuan dan
dilengkapi dengan latiban membaca-dan-menutis. Kedua metode

ini dipemntukkm!:bagi'orang,demsaMetode Fqro” Klasikat .

Metode ini dikembangkan oléh- Tim Tadarus AMM
Yogyakarta ‘scbagai pemampatan. dari bukn Tqro™ 6 jilid. Igro”
Klasikal diperuntukkan ‘bagi siswa SD/ME, yang diajarkan secara

Klasika! dan mengacy pada kurikulum sekolah formal.

1) Dirosa ( Dirasah Orang Dewasa )

Dirosa merupakan sistem pembinaan islam: beﬂ(eiaﬂjutaﬂ
yang diawali dengan belajar baca al-Quean. Panduan baca al-
Qur'an pada Dirosa disnsm. tahun 2006 yang dikembangkan
Wahdah Istamiyah Gowa. Pandoan ini khosns orang dewasa
dengan sistem klasikal 30-kali pertemuan: Buku-pandvan ini Iahir
pengajaran al'Qm:'an-dikaiangan_ibneihn.yangdialamisen&iﬁ oleh
Pencetus. dan -penulis buky ini. Telah tesjadi proses pencarian
format yang terbaik pada pengajarar-al-Qur'an-di kalangan ibu-

ibu selama kurang lebibk 15 tahun dengan berganti-ganti metode.
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Dan skhirmya ditemukaniah sata format yang. sementara
dianggap paling ideal, paling baik dan efektif yaitu memadukan
pembelajaran baca ab-Quean. dengan peugeualan dasar-dasar
keislaman. Buku pandear belajar baca al-Qur'annya disusun tabun
2006. Secara garis besar metode pengajasamnya adalah Baca-
Tumjuk-Simak-Ulang, yaitu pembina membacakan, peseria
menunjuk tulisan, mendengarkan  dengan seksama kemudian
mengulangi:bacaan tadi. Tehnik i dilakukan bukar hanya bagi
bacaan pembina, ‘tetapi juga bacaan dari sesama-peserts. Semakin
banyak mendengar dan mengulang, semakin besar-kemungkinan
untuk-bisa baca al-Qur'an Iebih cepat.,

1) PQOD:( Pendidikan Qur’an Orang Dewasa )
Dikembangkan oleh Bagian dakwah LM DPP WI, yang
hingga saat ini belum dickspos kelar. Diajarkan di kalangan

MajhisTaklim (www.wahdah.or.id/wis/images/stories/Metode %20

baca%20tulis%20al-Quran diakses 15-10-2011}

Dari beberapa metode yang telah dipaparkan diatas dapat
diambil ibroh manakah cara yang tepat dalam mendidik afau
mengajari anak dalam belajar membaca al-Quw’an Braille

schingga anak dapat membaca al-Qur'an dengan fartil sesuai
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metode yang digunakan dari zaman dahulu sampai zaman
sckarang,

2). Metode Membaca Al-Qur’an Braille

Di Indonesia pengajaran membaca Braille (Braille latin) sudah
dilaksanakan hampir semua lembaga-lembaga pendidikan luar biasa
bagian tuhanetra. Namun-untuk pembelajaran bahasa Arab Braille masih
terbatas pada sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan Iuar
biasa bercirikan islam. Pelaksanaan pembelajaran ini. didasarkan pada
kebutuhan para tunanetra mushm untuk dapat mempelajart agama islam
tidak hanya secara verbal, tapi jugab dapat mereka baca sendiri dengan
menggunakan indera perabazan mereka. Pedoman membaca al-Qur’an
‘Braille adalah:

a). Al-Qur’an Braille ditulis dengan huruf Arab Braille, berdasarkan
pada rumusan-rumusan huruf yang ditetapkan oleh mu’tamar
UNESCO 1951.

b). Tata cara penulisan al-Qur’an Braille hurufitya ditulis secara “Rosam
Ustman” kecuali kalimat-kalimat yang dipardang menyulitkan bagi
tunanetra ditulis dengan cara Iain

c). Tanda-tanda baris atan shakel ditempatkan sesudash huruf, kecualt
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d). Sesudah huruf yang, diiringi oleh hurnf-huref afif, ya, dan wau serta
horuf mad thabi’i, kedua-duanya ditulis tanpa baris dan dibaca mad
sekedar-dua harakat. Misalnya gaala, tilla, dan kueh:

€). Demikian juga. suntn huruf  yang diiringi haruf alif (magsurch }
keduanya ditulis tanpa baris , dan dibaca. fathah dengan mad
sekedar dua harakat misalnya Haa

f). Penulisan huraf-hurof-yang tidak berfungsi, seperti hurof zaidah,
turaf alif sesudah. wau jamak dag huruf olif washal ditslis tanpa
baris .sedangkan’ sebelumnya tetap _ditulis dengan baris misalnya
Anna afaina wliii qalwmu walhamdie{ H.A: Zuhana, 2002 - 08-10)

Beherapa pedoman diatas merupakan .contoh- aktivitas yang
diajarkan oleh seorang gutt Braille terhadap anak tumanetra
bagaimana mengajaskan Seorang anak dengan wemperhatikan
penylisan dan pembacasmnya yang telah disepakiati dan ditetapkan
oleh UNESCO tahun 1951.

G. MetodePenelitian
1. Jenispenclitian

Penelitian: yang. dilakukan .adaldh _penelitian Diskriptif Kualitatif
Penelifian. .ini. Jebili ditekankcan: padi pendiskripsian- datz yang akan
diperoleh tanpa’ mengadakan suatu perlakuan. tertenti: Dengan demikian
hasil yang. diharapkan adalah. snate diskripst micngenai. Metode belajar

membaca al-Qur’an Braille.
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2. Sumber data

Dalam suatu penelitian cara penentuan subyek penclitian sangat
dipedlukan karena pada subyek penelitian -itnlahi data tentang variable
penelitian yang akan diamati. Dua hal penting dalam: suaty penelitin yang
Seting ditemukan dan dijumpat yaitu subyek dan obyek penelitian.

Subyek penelitian yang dimaksud adalah sumber yang dapat memberi
keterangan-atan data yang diperlukan dalam penelitian. Subyek penelitian
ini adalah:

a. Kepala Sekolah SLB/A Yaketunis Yogyakarta

Kepala. sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam suatu instansi

sekolah yang dapat memberikan. informasi. yang. tepat terhadap

sckolahan,
b. Guru Bidang Studi Al-Qur’an Braille

Guru. sebagai pelaksana proses belajar mengajar agar berjalan secara

efektif - dan efisien serta mencapai hasil yang diharapkan. Gurs

merupakan subyek penelitian yang menentukan jalannya proscs belajar
mengajar.

¢. Siswa SLB/A Yaketunis Yogyakarta
Disamping guru siswa juga. menjadi subyek utama dalam penelitian
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3. Metode Pengumpulan Data
& Metode wawancars

Metode wawancara adalah suaty metode yang digunakan
‘pewawancara  untuk  memperoleh  informasi  Fsan dari

terwawancara.(Subarsimi Arikunto, 2006: 227y
Metode ‘wawancara. yang pencliti pakai adalah wawancara tak
berstiiltur (bebas) disini-responden -boleh - menjawab. secara. bebas:
meénurut isi hati atau pikiranya. Waktunya tidak- ditentokan, sehingga
responden secara spontan dapat mengeluarkan segala sesuaty yang
ingin dikemukakannya. ‘Untuk memperoleh data yang.akurat, pencliti.
melakukan wawancara dengan kepala sekolab,: gur mata pefajaran g

PAL; siswa tunaetra, dan pihak-pihak lain yang terkait dengan proses

‘belajar. Dengan. demikian, pewawnncara mendapat gambaran yang
lebih ‘luas: ‘mosalab itw Karena setiap ‘responden “bebas meninjau |
,berbagﬂai;aspekmmnmtpendiﬁmdampcniikim-masing;masing‘.,

b. ‘Meétode observasi
- "Metode observasi adalah suatu teknﬂfpeﬂgﬂmpﬂandma dengan
cara. melakukan pengamatan. dan _pencatatan - terhadap  objek
 penglitian (Subarsimi: Arilomnto, 2006: 229, -
- Kegiatan int dilakukan dengan-pengamatan langsung dilapangan. .
' yaitu ‘di yayasan kesejahteraan tunanetea: islam Indonesia dimana
peneliti ikut. serta dalam kegiatan membaca .al-Qur'an yang sedang
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berlangsung. Peneliti akan mengikuti kegiatan pembelajaran dim
sampai tiga kali pada materi yang telah ditentukan. Dengan cara ini,

perlis: akan menpetahui segala sesuatn yang- terjadi di sekolah

tersebit khususnya selama Proses membiaca akQurin baik iy
mengenai guru, peserta didik, netode. pembelajaran yang diterapkan,
dan halhal.lain yang berhnbungan dengan proses pembelajaran yang

- menjadi kajian-penylis_

Alasan menggutiakar teknik i karena agar bisa menyelidiki
Secara langsung segala aktifitas yang dilakikan oleh subjek, dan
mﬁmmglankanpencatatanmnmak terhadap tetjadinya suatu gejals:

. Metode Dokumentasi

Metode yang dignnakan: untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variable -berupa ~catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah,
agenda, dan sebagainya:(Suharsimi Arikunto, 2006 - 231)

Metode ini dilaksanakan dengan melaloukcan pencatatan terhadap
berbagai  dokumen-dokumen Tesmi, laporan-laporan, peraturan-
peratiran, mavpon arsip-arsip yang tersedia . dengan tujuan untuk

Setelah seluroh data terkumpul sebagai masukan atau mput yang

diperolels melalui observasi; interview dan dokumentasi selanjutnya perlu
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~diolab:dan dianalisis untik menjawab penelitian: Menurat Nasution (1998
-125-130) Jangkah-Jangkah. analisis. data yan digunakan dalam penclitiar
Schagat berikut:
‘2. :Keabsahan Dafa-

“Unhik mesndapatkan keabsahan data, maka diperlukan teknik

‘peneitia ‘yaita:- drajat kepercayaan; ketmaﬁhan kebergantungan, dan
'kepashan Salah satu. tekmik pemeriksaan data yang sering digunakan
-adalah teknik Trianggulasi, Trianggulasi adalah-teknik pemeriksaan
“keabsahan‘data’ yang-memanfaatkan.sesusni yang lain diluar data itn
untuk keperhuan pengecekn dtat sebagai pembanding tethadap data
' tersebut.
- Trianggulasi yang -digonakan. dalam penelitian i adalah
triangpulasi dengan  sumber data yang -berbeda yang tersedia
dilapangan. Dengan demikian daia sats akan diuji oleh data yang
lain. Menurat Paﬁﬂﬂlawg),kmd@at-@apaidﬁngan Jalan:
1) Membandingkan - data hasit pengamatan- dengan data hasil
‘wawancara_

2) Membandingkan datagpa yang dikatakan orang di depan ummm
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan data apa yang dikatakan sepanjang wakiu.

40 .




4) Membandingkan keadazan - dan  perspektif seorang  denpan
berbagai pendapat dan pendapat orang lain.

5) Membandingkan hasil wawancara deaga. isi-suatn dokumen yang:
berkaitan (Lexy Moleong, 1993: 178)

Sehubungan dengan pendapat distds | proses irianggualasi

yang-peneliti laknkanadalah:

a} Membandingkan: data.observasi dengan wawaneara,

b) Membandmgkan apa vang dikatakan puri dengan kegiatan vang .

dilakokan selama proses pembelajara berlangsung,

<) Membandingkan hasil observasi, wawaneara dengan dokumen
~ yang berkattan dengan topik permasalahan,

Atas dasar konsep. diatas maka tekmik analisis dalam
penclitian ini adalah diskeiptif anaisis. Tekaik analisis diskriptif akan
menjelaskan sustu kejadian atan fakin secara sistematis, faktual, dan
akurat- yang terjadi. pada sitwasi sekarang: Datar dikumpulkan mula-
mula_disusun, dijelaskan, dar kemudian dianalis. Dengan- demikian
penelitian ini tidak akan mengubah situasi: dan kondisi sebagaimanz. -
adanya, tanpa.dimanipudast-atau dikondistlan.

b. Reduksidata

Reduksi data dimtaksudkan bahwa date dirangkat dan- dipiibk
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sehingga dapat memberikan pambaran yang jelas tentang penelitian.
Dalam hal ini peneliti membuat rangknman tentang aspek-aspek yang:
menjadi fokns -penclitian. -Rasgknman - teeschut kemudian. -direduki
atau disederhanakan pada - hal-hal yang' menjadi permasalaban

| penting.
¢, Display Data

Display data: dilakulowy ontuk penyajisn dats dalam penelitian -
kualitatif yang: berupauraian diskriptif yang panjang. Olelt karena it
dalam penyajian data diusahakan secara sederhana, sehingga mudah

dipahami.
d. Kestmpulan-dan verifikast -

Pengambilan  kesimpulan. diakokan secara  sementara,
"kemudian diverifikasikan dengan cara mempelajari kembah data
yang , -tetkompul. Kesimpulan -, diverifikasi  selama . penelitian

berlangsang. Data-data yang direduksi dapat ditarik kesimpulan yang

'H. Sistematife Penufisan -
Secara keseluruhan sistematika penulisan skripsi int terdirt. dart Tragian -

formalitas, isi dan peoutup. (begjumiah empat bab). Adapun uatsk bagian
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Persetujuan, Halaman, Pengesalian, Halaman Motto, Halaman Persembahan, -
Kata Pengantar, Isi, Dafiar Tabel, Daftar Lampiran. -adapun dalam Halaman
Ist; penutis- menjadi empat bab, yaitn:

BAB I': Pendahuluan, yang meliputi. Latar Belakang ‘Masalah, -Rumusan-
Masalah, -Tujusn Pehelitian; Mnfant Fasil Penelitian, Tinjanzn Pustaks,
Kemngka Teoritik, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB U : Gambaran Umum SLB/A Yeketunis Seperti Letak Geografis,.
Sejarah Singkat Tentang-Pendidilmn, Visi Dan Misi Sekolah, Stoktur

Ortganisasi, Koeadaan Gury Dan Siswa, Kurikulum, Satana Dan Prasarana.

BAB HI : Analisis Pembahasan dari skripsi ini akan menjelaskan tentang
Metode Belajar- Membaca. al-Qur'an Braille - Yang Digunakan SLB/A
Yaketunis Serta Faktor Yang Menghambat Dan Mendukung Dalam Proses

' Pembeclajaran.

BAB IV : Pemmtup yang melipoti Kesimpulan, Saran Dan Kata Penntup, Dan

Daftar Pustaka Kemudian Sebagat Pelengkap Akan Dicaniumkan Pula Daftar
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